FORAMINIFERA BENTONIK KAITANNYA DENGAN KUALITAS PERAIRAN DI WILAYAH BARAT DAYA
PULAU MOROTAI,
MALUKU UTARA
AMIR SIDIQ, Prof. Dr. Suwarno Hadisusanto, S. U. ; Dra. Kresna Tri Dewi, M.Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Aulia, K.N., Kasmara, H., Erawan, T.S., dan Natsir, S.M., 2012. Kondisi Perairan
Terumbu Karang dengan Foraminifera Bentik Sebagai Bioindikator
Berdasarkan Foram Index di Kepulauan Banggai, Provinsi Sulawesi
Tengah. Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis. (4). 2. pp: 335-345.

Armstrong, H., dan Brasier, M. 2005. Microfossils Second Edition. Blackwell
Publishing. Victoria.

Bakus, G.J. 1990. Quantitative Ecology and Marine Biology. A.A. Balkema.
Rotterdam.

Blow, W.H. 1969. Late Middle Eocene to Recent Planktonic Foraminiferal
Biostratigraphy: International Conference Planktonic Microfossils 1%,
Proceedings of The First International Conference on Planktonic
Microfossils. Geneva. Proc.Leiden. E.J. Buill. (1). pp: 421-422.

Boggs, Jr. S. 2006. Principles of Sedimentology and Stratigraphy 4™ ed. Pearson.
Education Inc. New Jersey.

Boltovskoy, E., dan Wright, R. 1976. Recent foraminifera. In: W. JUNK (ed.)
Foraminifera. The Hague. Netherland.

Brewer, J.E., dan Zar, J.H. 1984. Field and Laboratory Methods for General
Ecology Second Edition. WM.C. Brown Publ. Dubuque.

Cox, G.W. 2002. Laboratory Manual of General Ecology. WM.C Brown
Company Publisher. USA.

Davies, J. L. 1980. Geographical Variation in Coastal Development. Lowe &
Brydone Printers limited. Thetford. Nortfolk.

Desmukh, 1.1992. Ekologi dan Biologi Tropika. Jakarta: Yayasan Obor

Indonesia.

Dewi, K.T., 1984. Ekologi Foraminifera Bentik Resen dari Wilayah Utara Jawa
Tengah. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Dewi, K.T., Natsir, S.N., Siswantoro Y. 2010. Mikrofauna (Foraminifera) Terumbu

Karang Sebagai Indikator Perairan Sekitar Pulau-Pulau Kecil. llmu dan

Teknologi Kelautan Tropis. Edisi Khusus. (1). pp: 162-170.

41



FORAMINIFERA BENTONIK KAITANNYA DENGAN KUALITAS PERAIRAN DI WILAYAH BARAT DAYA
PULAU MOROTAI,

MALUKU UTARA

AMIR SIDIQ, Prof. Dr. Suwarno Hadisusanto, S. U. ; Dra. Kresna Tri Dewi, M.Sc.

Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Dewi, K.T., Arifin, L., Yuningsih., dan Perwanawati, Y. 2012. Meiofauna
(Foraminifera) dalam Sedimen dan Keterkaitannya dengan Pantai Pasir
Putih Senggigi serta Kondisi Perairan Lombok Barat. llmu dan Teknologi
Kelautan Tropis. (4). 1. pp: 47-54.

Dewi, K.T., dan Darlan, Y. 2008. Partikel Mikroskopis Dasar Laut Nusantara.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Kelautan, Badan Penelitian
dan Pengembangan ESDM.

Dewi, K.T., dan Hanafi, M. 2013. Karakteristik Komunitas Foraminifera Laut
Dalam di Teluk Tomini, Sulawesi. limu dan Teknologi Kelautan Tropis.
(5). 1. pp: 17-25.

Dewi, K.T., Natsir, S.M., dan Siswantoro, Y. 2010. Mikrofauna (Foraminifera)
Terumbu Karang Sebagai Indikator Perairan Sekitar Pulau-Pulau Kecil.
IImu Kelautan. Edisi khusus. (1). pp :162-170.

Gitaputri, K., Kasmara, H., Erawan, T.S., dan Natsir, S.M. 2013. Foraminifera
Bentonik Sebagai Bioindikator Kondisi Perairan Terumbu Karang
Berdasarkan Foram Index di Gugusan Kepulauan Natuna, Provinsi
Kepulauan Riau. llmu dan Teknologi Kelautan Tropis. (5). 1. pp: 26-35.

Gupta, S., dan Barun, K. 2002. Modern Foraminifera. Kluwer Academic
Publishers. New York.

Hallock, P. 1974. Sediment production and population biology of the benthic
foraminifera ~ Amphistegina  madagascariensis. ~ Limnology  and
Oceanography. (5). 19. pp: 802-8009.

Hallock, P., Lidz, B. H., Cockey-Burkhard, E. M., dan Donnelly, K. B., 2003.
Foraminifera as bioindicators in coral reef assessment and monitoring: the
foram Index. Environmental Monitoring and Assessment. (3). 81. pp: 221
238.

Halsett, S.K. 2007. The distribution of foraminifera in surface sediment of the
Clyde River Estuary and Bateman’s Bay (New South Wales, Australia).
Revista Espanola de Micropa. (2). 39 . pp: 63-70.

Hag, B.U., dan Boersma, A. 1984. Introduction to Marine Micropaleontology.
Elsevier Biomedical. New York. Amsterdam. Oxford.

42



FORAMINIFERA BENTONIK KAITANNYA DENGAN KUALITAS PERAIRAN DI WILAYAH BARAT DAYA
PULAU MOROTAI,

MALUKU UTARA

AMIR SIDIQ, Prof. Dr. Suwarno Hadisusanto, S. U. ; Dra. Kresna Tri Dewi, M.Sc.

Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Irlani, M., Endang, L., Dewi, K.T., dan Nugroho, G. 2013. Struktur Komunitas
Foraminifera Bentik di Selat Karimata. Prosiding FMIPA Universitas
Lampung.

Lee, JJ., dan Anderson, O.R. 1991. Biology of Foraminifera. Academic
University Press Limited. USA.

Loeblich A.R., dan Tappan, H. 1994. Foraminifera of the Sahul Shelf and Timor
Sea. Cushman Foundation for Foraminiferal Research. Inc. USA.

Murray, J. W. 1973. Distribution and Ecology of Living Foraminifera. The John
Hopkins Press. Baltimore.

Natsir, S.M. 1988. First Note of Brackish Water Agglutinated Foraminifera from
Jawa. Tropical Biodiv. (51). pp: 57-63.

Natsir, S.M., dan Rubiman. 2010. Distribusi Foraminifera Bentik Resen di Laut
Arafura. llmu dan Teknologi Kelautan Tropis. (2). 2. pp: 74-82.

Natsir, S.M., Rubiman, dan Singgih. 2011. Komunitas Foraminifera Bentik di
Perairan Kepulauan Natuna. Jurnal IImu dan Teknologi Kelautan Tropis,
(3). 2. pp: 21-31.

Natsir, S.M., dan Subkhan, M. 2011. The Distribution of Benthic Foraminifera in
Coral Reefs Community and Seagrass Bad of Belitung Island Based on
FORAM Index. Coastal Development. (15). 1. pp: 51-58.

Nurruhwati, 1., Kaswadji, R., Bengen, D., dan Isnania, W. 2012. Kelimpahan
Foraminifera Bentik Resen pada Sedimen Permukaan di Perairan Teluk
Jakarta. Akuatik. (3). 1. pp: 11-18.

Odum, E. P. 1971. Fundamentals of Ecology. Third Edition. W. B. Sounder Co.
Philadelphia.

Postuma, J. A. 1971. Manual of Planktonic Foraminifera. Elsevier Publishing
Company. Amsterdam. London. New York.

Primack, R., Supriatna, B. J., Indrawan, M., dan Kramadibrata. 1998. Biologi
Konservasi. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Puspasari, R., Marsoedi, Sartimbul, A., dan Natsir, S.M. 2012. Kelimpahan
Foraminifera Bentik pada Sedimen Permukaan Perairan Dangkal Pantai
Timur Semenanjung Ujung Kulon, Banten. Jurnal Penelitian Perikanan.
(1). 1. pp: 1-9.

43



FORAMINIFERA BENTONIK KAITANNYA DENGAN KUALITAS PERAIRAN DI WILAYAH BARAT DAYA
PULAU MOROTAI,
MALUKU UTARA

AMIR SIDIQ, Prof. Dr. Suwarno Hadisusanto, S. U. ; Dra. Kresna Tri Dewi, M.Sc.

UNIVERSITAS ) . . . . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Renema, W., 2008. Habitat Selective Factors In fluencing the Distribution of
Larger Benthic Foraminiferal Assemblages Over the Kepulauan Seribu.
Marine Micropaleontology. (68). pp: 286—298.

Rositasari, R., 1990. Kedudukan Foraminifera Dalam Rantai Makanan. Oceana.
(15). 2. pp: 57-69.

Toruan, L.N.L., Soedharma, D., dan Dewi, K.T. 2013. Komposisi dan Distribusi
Foraminifera Bentik di Ekosistem Terumbu Karang pada Kepulauan Seribu.
Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis. (5). 1. pp: 1-16.

Uchio, T., 1966. Ecology of Living Benthonic Foraminifera from The San Diego,
California, Area. Cushman Foundation for Foraminifera Research. Special
Publication. (18).1.pp:1-11.

Van Gorsel, J.T. 1988. Biostratigraphy in Indonesia: Methods, Pitfalls and New
Directions. Proceedings Indonesian Petroleum Association 17th Annual
Convention. Jakarta.

Wetmore, K. L. 1995. Introduction to the Foraminifera. University of California
Museum of Paleontology.

Yassini, I., dan Jones, B.G. 1995. Foraminiferida and Ostracoda: From
Estuarine and Shelf Environments on the Southeastrent Coast of Australia.

University of Wollongong Press. Australia.

44



	DAFTAR PUSTAKA

